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Abstract Abstrak 

The increasing number of working wives created new dynamics in 
marital life, particularly in emotional aspects and communication, 
which could affect husbands' sexual satisfaction. The dual role of 
wives as workers and partners in the household posed challenges in 
maintaining a balance between work demands and personal 
relationships. This study aimed to analyze the influence of emotion 
regulation and interpersonal communication on the sexual 
satisfaction of husbands with working wives. The research employed 
a quantitative approach with a correlational design. Participants 
consisted of husbands with working wives, selected using purposive 
sampling. Data were collected using emotion regulation scales, 
interpersonal communication scales, and sexual satisfaction scales. 
Data analysis was conducted using multiple linear regression 
techniques to examine the relationships between variables. The 
results indicated that emotion regulation and interpersonal 
communication had a significant relationship with husbands' sexual 
satisfaction. Interpersonal communication had a greater influence 
than emotion regulation in explaining variations in sexual 
satisfaction. These findings provided implications for psychological 
interventions and marital counseling by emphasizing the importance 
of communication skills in enhancing relationship quality. Training in 
interpersonal communication and emotional management could be 
an effective strategy in maintaining marital satisfaction, particularly 
for couples where the wife was employed. 

Peningkatan jumlah istri yang bekerja menciptakan dinamika baru 
dalam kehidupan pernikahan terutama dalam aspek emosional dan 
komunikasi yang dapat memengaruhi kepuasan seksual suami. 
Peran ganda istri sebagai pekerja dan pasangan dalam rumah 
tangga menimbulkan tantangan dalam menjaga keseimbangan 
antara tuntutan pekerjaan dan hubungan pribadi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh regulasi emosi dan 
komunikasi interpersonal terhadap kepuasan seksual suami yang 
memiliki istri bekerja. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain korelasional. Partisipan terdiri dari suami 
yang memiliki istri bekerja dengan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala 
regulasi emosi skala komunikasi interpersonal dan skala kepuasan 
seksual. Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linear 
berganda untuk melihat hubungan antara variabel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa regulasi emosi dan komunikasi interpersonal 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan seksual 
suami. Komunikasi interpersonal memiliki pengaruh lebih besar 
dibandingkan regulasi emosi dalam menjelaskan variasi kepuasan 
seksual. Temuan ini memberikan implikasi bagi intervensi 
psikologis dan konseling pernikahan dengan menekankan 
pentingnya keterampilan komunikasi dalam meningkatkan kualitas 
hubungan pasangan. Pelatihan komunikasi interpersonal dan 
pengelolaan emosi dapat menjadi strategi efektif dalam menjaga 
kepuasan dalam pernikahan terutama bagi pasangan dengan istri 
bekerja. 
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LATAR BELAKANG 

Perubahan sosial dan ekonomi mendorong semakin 
banyak perempuan berpartisipasi dalam dunia kerja 
termasuk mereka yang telah berkeluarga (Mirza dkk., 2022). 
Dinamika peran ganda istri sebagai pekerja dan pasangan 
dalam rumah tangga menghadirkan tantangan tersendiri 
dalam hubungan suami istri terutama dalam aspek emosional 
dan komunikasi (Djudiyah, 2022). Tekanan pekerjaan 
tuntutan domestik serta harapan dalam hubungan 
pernikahan dapat mempengaruhi interaksi pasangan yang 
pada akhirnya berdampak pada kepuasan seksual (Rahmah & 
Fahmie, 2019). 

Kemampuan pasangan dalam mengelola emosi dan 
membangun komunikasi yang efektif menjadi faktor kunci 
dalam menjaga keharmonisan dan kualitas hubungan intim 
(Rahmah & Fahmie, 2019). Masih sedikit penelitian yang 
secara spesifik membahas bagaimana dinamika emosi dan 
komunikasi dalam konteks suami dengan istri bekerja 
berpengaruh terhadap kepuasan seksual sehingga perlu 
dilakukan kajian lebih lanjut untuk memahami fenomena ini 
secara lebih mendalam (Rodhiyah & Djuwita, 2023). 

Undang-Undang Perkawinan Indonesia No. 16 Tahun 
2019, yang mengubah Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, 
menyatakan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin 
antara pria dan wanita sebagai suami istri untuk membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan kepercayaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa (Athina & Pudjiati, 2024). 
Hubungan dalam pernikahan mencakup aspek emosional, 
fisik, dan sosial. Menjaga keharmonisan pernikahan bukanlah 
tugas yang mudah. Salah satu pemicu konflik pernikahan 
adalah ketidakseimbangan pembagian peran antara suami 
dan istri, terutama ketika istri juga bekerja (Pearson dkk., 
2011). 

Menurut laporan BPS (2023) tahun 2023, terdapat 
463.654 kasus perceraian di Indonesia. Sebanyak 284.169 
kasus atau 63,41% disebabkan oleh perselisihan akibat 
perbedaan pendapat antara pasangan. Selain itu, 34% 
perceraian disebabkan oleh keterlibatan pihak ketiga dalam 
hubungan. Perselingkuhan pada istri sering kali dipicu oleh 
kurangnya dukungan emosional dari suami, sedangkan pada 
suami umumnya karena kebutuhan seksual yang tidak 
terpenuhi (Anggraini dkk., 2022). 

Peran suami dalam pernikahan bukan hanya sebagai 
kepala keluarga dan pencari nafkah, tetapi juga harus hadir 
dalam mendukung istri, berkomunikasi efektif, dan 
memberikan bimbingan (Hananiah & Sanjaya, 2023). Begitu 
pula istri tidak hanya sebgai pasangan setia dan ibu yang 
mengasuh anak, tetapi juga sebagai pendamping hidup yang 
ideal serta memberikan dukungan emosional dan motivasi 
bagi kesuksesan karier suami (Widuhung, 2023). Berdasarkan 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Indonesia tahun 
2024, jumlah pekerja perempuan mencapai 55,41%, 
meningkat 1% dari tahun 2023. 

Keterlibatan istri dalam dunia kerja mempengaruhi 
kehidupan keluarga (Harahap & Lestari, 2018). Peran ganda 
istri bekerja berdampak pada interaksi pasangan, termasuk 
kehidupan seksual. Ketidakmampuan suami memahami stres 
kerja istri dapat menyebabkan perasaan diabaikan dan 

ketidakpuasan seksual (MacNeil & Byers, 1997). Kelelahan 
dari pekerjaan serta tanggung jawab rumah tangga dan anak 
dapat memengaruhi frekuensi serta kepuasan hubungan 
seksual (Sari & Fauziah, 2017). Suami dengan istri bekerja 
umumnya mengalami frekuensi hubungan intim lebih rendah 
dibandingkan suami dengan istri yang tidak (Štulhofer dkk., 
2010). 

Kebutuhan seksual adalah bagian mendasar dalam 
pernikahan yang tidak boleh diabaikan (Sari & Fauziah, 2017). 
Kepuasan seksual meliputi kebahagiaan dan pemenuhan dari 
sensasi seksual, kesadaran seksual, kedekatan emosional, 
dan aktivitas seksual (Winters dkk., 2009). Kedua pasangan 
seharusnya merasakan kenikmatan saat berhubungan intim, 
yang mencapai klimaks dalam bentuk orgasme dan 
meningkatkan kepuasan pernikahan. Jika salah satu 
pasangan tidak mengalami rangsangan seksual atau 
kesulitan mencapai klimaks, ketidakpuasan seksual dapat 
memicu konflik dan frustrasi (Newcomb dkk., 2021). 

Waktu yang dihabiskan bersama pasangan, termasuk 
hubungan seksual, berkurang ketika istri sibuk bekerja. Suami 
dapat merasa frustrasi jika kebutuhan seksualnya tidak 
terpenuhi (Shahhosseini dkk., 2014). Jika istri terlalu lelah 
bekerja dan mengalami penurunan libido, ketegangan bisa 
muncul. Jika istri melakukan hubungan intim hanya karena 
kewajiban, suami dapat merasa interaksi seksual menjadi 
rutinitas tanpa koneksi emosional (Holt dkk., 2021). 
Ketidakpuasan seksual juga bisa terjadi akibat aktivitas 
seksual yang monoton, minimnya foreplay, dan perasaan 
tidak dihargai pasangan (Freihart dkk., 2020). 

Ketidakpuasan seksual yang terus-menerus 
menyebabkan pasangan menjadi kurang sensitif terhadap 
rangsangan seksual, kesulitan mencapai orgasme, dan 
mengalami penurunan ketertarikan seksual (Frederick dkk., 
2017). Perselingkuhan dapat terjadi ketika pasangan 
kehilangan ketertarikan dan mencari kepuasan di luar 
pernikahan (Fischer dkk., 2022). Penelitian (Carvalheira & 
Costa, 2015) menemukan bahwa ketidakpuasan seksual pada 
suami menyebabkan penurunan rasa hormat terhadap istri, 
pengabaian finansial, dan kekerasan dalam rumah tangga 
yang berujung perceraian. 

Wawancara dengan pria menikah mengungkapkan 
permasalahan serupa. Wawancara pertama pada 1 November 
2024 dengan subjek D (34 tahun) yang memiliki istri bekerja 
dan dua anak SD, mengungkapkan bahwa sering terjadi 
perselisihan mengenai hubungan seksual. D menyatakan 
bahwa sejak istrinya mulai bekerja, ia sering menolak ajakan 
intim karena kelelahan, menyebabkan frustrasi dan 
masturbasi sebagai pelampiasan. Kurangnya komunikasi 
terbuka memperparah masalah. 

Regulasi emosi berperan penting dalam mencapai 
kepuasan seksual dalam pernikahan. Dosch dkk. (2016) 
menegaskan bahwa regulasi emosi mendorong hubungan 
harmonis, meningkatkan empati antar pasangan, dan 
memperbaiki pengalaman seksual dalam pernikahan. Suami 
dengan istri bekerja menghadapi tantangan emosional 
terkait tanggung jawab rumah tangga, kurangnya perhatian 
dari istri, dan harapan yang tidak terpenuhi. Regulasi emosi 
yang buruk meningkatkan potensi konflik dan memengaruhi 
stabilitas pernikahan (Dubé dkk., 2019). 
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Regulasi emosi mencakup strategi sadar dan tidak 
sadar untuk mengendalikan respons emosional (Girme dkk., 
2022). Regulasi emosi terdiri dari regulasi yang berfokus pada 
antecedent, yang mengubah persepsi untuk mengurangi 
dampak emosional, dan regulasi yang berfokus pada 
respons, yang menekan ekspresi emosional (Velotti dkk., 
2021). 

Konflik yang tidak terselesaikan dapat mengganggu 
keintiman pernikahan jika strategi regulasi emosi tidak 
diterapkan dengan baik. Studi ini bertujuan mengeksplorasi 
peran regulasi emosi dalam menjaga kepuasan seksual 
pasangan menikah, khususnya yang memiliki istri bekerja. 
Pemahaman dinamika regulasi emosi dapat memberikan 
wawasan mengenai strategi meningkatkan keharmonisan 
pernikahan dan mencegah konflik akibat ketidakpuasan 
seksual. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara regulasi emosi dan komunikasi 
interpersonal terhadap kepuasan seksual. Pendekatan ini 
memungkinkan analisis hubungan antarvariabel secara 
statistik untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel tergantung. 

Kepuasan seksual diukur menggunakan skala Hudson 
(1993) yang mencakup gairah pribadi, gairah pasangan, dan 
gairah berdua. Regulasi emosi diukur berdasarkan aspek 
Gross (2014) yaitu strategi mengatur emosi, ketahanan 
terhadap emosi negatif, kontrol respon emosi, serta 
penerimaan respon emosi. Komunikasi interpersonal diukur 
berdasarkan aspek Devito (2013), meliputi keterbukaan, 
empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

Populasi penelitian mencakup suami dengan istri 
bekerja. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria suami berusia 25-50 tahun dan 
durasi pernikahan minimal dua tahun. Pemilihan sampel ini 
memastikan kesesuaian karakteristik subjek dengan fokus 
penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui skala Likert yang 
terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. 

Responden memilih jawaban berdasarkan tingkat kesetujuan 
mereka terhadap pernyataan yang diberikan. Skala 
digunakan untuk mengukur kepuasan seksual, regulasi 
emosi, dan komunikasi interpersonal sesuai aspek teoritis 
yang telah ditentukan. 

Validitas mengukur akurasi alat ukur dengan 
menggunakan product moment. Skor validitas dianggap 
memuaskan jika rxy lebih dari 0,30. Reliabilitas mengukur 
konsistensi alat ukur menggunakan teknik koefisien alpha 
Cronbach, dengan rentang skor antara 0,700 hingga 1,00 
yang menunjukkan tingkat keandalan tinggi. 

Analisis data menggunakan regresi dua predictor 
untuk melihat hubungan regulasi emosi dan komunikasi 
interpersonal terhadap kepuasan seksual. Analisis product 
moment digunakan untuk melihat hubungan masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tergantung.  

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 Jumlah Presentase 

Gender   

Laki-laki 49 67.12 
Perempuan 24 32.87 

Usia   

25 – 30 30 41.09 
 31 - 35 16 21.91 
 36 - 40 23 31.50 
 41 - 45 2 2.73 
 46 - 50 2 2.73 

 
Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 49 laki-laki 

(67.12%) dan 24 perempuan (32.87%), menunjukkan bahwa 
mayoritas responden adalah laki-laki. Berdasarkan kategori 
usia, kelompok terbesar berada pada rentang usia 25–30 
tahun dengan 30 responden (41.09%), diikuti oleh kelompok 
usia 36–40 tahun sebanyak 23 responden (31.50%). Kelompok 
usia 31–35 tahun terdiri dari 16 responden (21.91%), sedangkan 
kelompok usia 41–45 tahun dan 46–50 tahun masing-masing 
memiliki 2 responden (2.73%). 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Shapiro-Wilk P Keterangan 

Kepuasan Seksual 0,729 0,663 Normal 
Regulasi Emosi 0,859 0,452 Normal 
Komunikasi Interpersonal 1,081 0,193 Normal 

 
Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Kepuasan seksual memiliki nilai Shapiro-Wilk sebesar 
0,729 dengan signifikansi 0,663, regulasi emosi memiliki nilai 
0,859 dengan signifikansi 0,452, dan komunikasi 

interpersonal memiliki nilai 1,081 dengan signifikansi 0,193. 
Karena seluruh nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05, 
maka data untuk ketiga variabel memenuhi asumsi 
normalitas, sehingga dapat digunakan dalam analisis statistik 
parametrik. 

 
Tabel 3. Uji Linearitas 

Variabel F-hit P Ket 

Regulasi Emosi dengan Kepuasan Seksual 1,509 0,110 Linier 
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Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Seksual 1,208 0,283 Linier 

 
Uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antar 

variabel bersifat linier. Regulasi emosi dengan kepuasan 
seksual memiliki F-hitung 1.509 dengan signifikansi 0.110. 
Komunikasi interpersonal dengan kepuasan seksual memiliki 

F-hitung 1.208 dengan signifikansi 0.283. Karena signifikansi 
lebih dari 0.05, hubungan antar variabel dinyatakan linier 
sehingga analisis regresi dapat dilakukan. 

 
Tabel 4. Uji Regresi Model Penuh 

Model R R² Adjusted R² F p 

Regulasi Emosi dan Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Seksual 0,796a 0,634 0,623 60,523 0,000 

 
Analisis regresi menunjukkan bahwa regulasi emosi 

dan komunikasi interpersonal memiliki hubungan yang kuat 
dengan kepuasan seksual, dengan nilai R sebesar 0.796. Hal 
ini mengindikasikan bahwa terdapat korelasi yang tinggi 
antara variabel prediktor dan variabel terikat dalam 
penelitian ini. Nilai R² sebesar 0.634 menunjukkan bahwa 
63.4% variabilitas dalam kepuasan seksual dapat dijelaskan 
oleh regulasi emosi dan komunikasi interpersonal, sedangkan 
sisanya 36.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam model.  

Adjusted R² sebesar 0.623 mengonfirmasi bahwa 
model tetap stabil meskipun telah disesuaikan dengan jumlah 
variabel prediktor, yang berarti model memiliki tingkat 

akurasi yang baik dalam menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel penelitian. Nilai F sebesar 60.523 dengan 
signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa model regresi ini 
signifikan secara statistik, yang berarti hubungan antara 
regulasi emosi dan komunikasi interpersonal terhadap 
kepuasan seksual tidak terjadi secara kebetulan. Hasil ini 
menguatkan bahwa regulasi emosi dan komunikasi 
interpersonal berperan penting dalam meningkatkan 
kepuasan seksual, sehingga faktor-faktor ini dapat menjadi 
fokus dalam pengembangan intervensi atau program 
peningkatan kualitas hubungan interpersonal dan 
kesejahteraan psikologis. 

 
 

Tabel 5. Uji Regresi Parsial 

Variable R R Squared p 

Kepuasan Seksual*Regulasi Emosi 0,632 0,400 0,000 
Kepuasan Seksual*Komunikasi Interpersonal 0,795 0,632 0,000 

 
Analisis korelasi menunjukkan regulasi emosi dan 

komunikasi interpersonal memiliki hubungan signifikan 
dengan kepuasan seksual. Korelasi kepuasan seksual dan 
regulasi emosi memiliki R 0.632 dengan R Squared 0.400 dan 
signifikansi 0.000 yang menunjukkan 40% variabilitas 
kepuasan seksual dijelaskan oleh regulasi emosi. Korelasi 
kepuasan seksual dan komunikasi interpersonal memiliki R 
lebih tinggi yaitu 0.795 dengan R Squared 0.632 dan 
signifikansi 0.000 yang berarti komunikasi interpersonal 
menjelaskan 63.2% variabilitas kepuasan seksual. Kedua 
hubungan signifikan secara statistik karena p lebih kecil dari 
0.05. Hasil ini menunjukkan komunikasi interpersonal 
memiliki pengaruh lebih kuat terhadap kepuasan seksual 
dibandingkan regulasi emosi meskipun keduanya tetap 
menjadi faktor penting dalam membentuk tingkat kepuasan 
dalam hubungan. 

 
PEMBAHASAN 

Regulasi emosi dan komunikasi interpersonal memiliki 
peran signifikan dalam membentuk kepuasan seksual (Velotti 
dkk., 2021). Pengelolaan emosi yang baik memungkinkan 
individu menghindari konflik yang tidak perlu dalam 
hubungan (Angelica & Himawan, 2022). Pasangan yang 
mampu mengelola emosinya lebih cenderung menciptakan 
interaksi yang lebih harmonis dan mendukung kesejahteraan 
psikologis masing-masing (Ratnasari & Suleeman, 2017). 

Komunikasi interpersonal memiliki kontribusi lebih 
dominan dalam meningkatkan kepuasan seksual (Herawati 

dkk., 2022). Pasangan dengan keterampilan komunikasi yang 
baik lebih mampu mengungkapkan kebutuhan dan keinginan 
mereka (Elfani & Muarifah, 2022). Kejelasan dalam 
komunikasi memungkinkan pemahaman yang lebih dalam 
antara pasangan, mengurangi kesalahpahaman, dan 
menciptakan pengalaman seksual yang lebih memuaskan 
(Sauer-Zavala dkk., 2017). 

Regulasi emosi tetap menjadi faktor penting meskipun 
kontribusinya lebih rendah dibandingkan komunikasi 
interpersonal (Abadian dkk., 2021). Individu yang dapat 
mengatur emosinya cenderung memiliki hubungan yang 
lebih stabil. Pengelolaan emosi yang baik memungkinkan 
pasangan menghadapi perbedaan tanpa menimbulkan 
ketegangan yang berlebihan, menjaga interaksi tetap positif 
(Wahyuni, 2019). 

Hubungan antara komunikasi interpersonal dan 
kepuasan seksual lebih kuat dibandingkan regulasi emosi 
berdasarkan perspektif psikologi hubungan (Yeh dkk., 2021). 
Pasangan yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik 
lebih mampu membangun keintiman emosional (Mallory, 
2022). Keintiman ini meningkatkan rasa aman yang 
memungkinkan pasangan mengekspresikan preferensi dan 
kebutuhan seksual mereka dengan lebih terbuka (Jones dkk., 
2018). 

Konsep keterbukaan dalam hubungan berperan dalam 
meningkatkan kepuasan seksual (Davis dkk., 2008). 
Pasangan yang dapat berbicara secara terbuka tentang aspek 
seksual hubungan mereka lebih cenderung memiliki 
pengalaman yang lebih memuaskan (Veronika & Afdal, 2021). 
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Keterbukaan ini juga meningkatkan kepercayaan, yang 
menjadi dasar utama dalam membangun hubungan yang 
harmonis (Wulan & Chotimah, 2017). 

Ketidakseimbangan dalam regulasi emosi dapat 
menghambat pencapaian kepuasan seksual (Marni, 2018). 
Individu yang kesulitan mengendalikan emosinya cenderung 
menunjukkan respons yang lebih reaktif (Rosadi & Hartono, 
2021). Konflik yang muncul akibat ketidakmampuan 
mengatur emosi dapat menurunkan kualitas interaksi 
pasangan, termasuk dalam aspek seksual (Faruq, 2023). 

Komunikasi interpersonal yang buruk sering kali 
menjadi penyebab utama ketidakpuasan dalam hubungan 
romantic (Dewi & Sudhana, 2013). Pasangan yang tidak 
mampu mengungkapkan perasaan dan keinginan mereka 
secara jelas menghadapi hambatan dalam membangun 
hubungan yang harmonis (Putri & Lestari, 2015). Kurangnya 
komunikasi dapat menciptakan kesalahpahaman yang 
berdampak pada berbagai aspek hubungan, termasuk 
kepuasan seksual (Kendhawati & Purba, 2019). 

Intervensi psikologis dan terapi pasangan dapat 
berperan dalam meningkatkan kualitas hubungan 
(Nurnaningsih dkk., 2022). Pendekatan berbasis terapi 
kognitif dan perilaku yang menekankan peningkatan 
keterampilan komunikasi dapat membantu pasangan 
membangun hubungan yang lebih sehat (Tresya dkk., 2023). 
Intervensi yang berfokus pada pengelolaan emosi juga dapat 
meningkatkan interaksi yang lebih positif dalam hubungan 
romantic (Nainggolan dkk., 2022). 

Komunikasi interpersonal yang efektif berperan 
penting dalam menjaga kualitas hubungan jangka Panjang 
(Mirza dkk., 2022). Pasangan yang mampu mempertahankan 
komunikasi yang baik cenderung memiliki kepuasan seksual 
yang stabil dalam jangka Panjang (Djudiyah, 2022). 
Komunikasi yang sehat memungkinkan pasangan 
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan dan 
preferensi satu sama lain (Rahmah & Fahmie, 2019). 

Regulasi emosi yang baik berkontribusi dalam 
membangun hubungan yang lebih adaptif terhadap 
tantangan kehidupan (Rodhiyah & Djuwita, 2023). 
Kemampuan untuk tetap tenang dan mengelola stres dapat 
mencegah konflik yang tidak perlu. Lingkungan yang lebih 
kondusif untuk interaksi seksual yang positif dapat tercipta 
melalui regulasi emosi yang efektif (Athina & Pudjiati, 2024). 

Teori kepuasan hubungan mendukung pentingnya 
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kepuasan 
seksual (Pearson dkk., 2011). Individu yang merasa didengar 
dan dipahami oleh pasangannya cenderung memiliki tingkat 
kepuasan yang lebih tinggi dalam berbagai aspek hubungan. 
Komunikasi yang efektif menjadi salah satu strategi utama 
dalam meningkatkan kualitas hubungan romantic (Anggraini 
dkk., 2022). 

Faktor sosial dan budaya turut mempengaruhi 
dinamika komunikasi interpersonal, regulasi emosi, dan 
kepuasan seksual (Widuhung, 2023). Masyarakat dengan 
norma budaya yang menekankan keterbukaan dalam 
hubungan cenderung memiliki pasangan yang lebih nyaman 
dalam mengungkapkan kebutuhan seksual mereka 
(Hananiah & Sanjaya, 2023). Sebaliknya, masyarakat yang 

lebih konservatif dapat menghadapi tantangan dalam 
mengekspresikan preferensi mereka secara terbuka 
(Harahap & Lestari, 2018). 

Implikasi dari penelitian ini dapat diterapkan dalam 
berbagai pendekatan intervensi psikologis. Program 
pelatihan komunikasi untuk pasangan dapat menjadi strategi 
efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal (MacNeil & Byers, 1997). Program yang 
berfokus pada pengelolaan emosi juga dapat membantu 
individu mengembangkan strategi adaptif dalam 
menghadapi konflik dalam hubungan (Sari & Fauziah, 2017). 

Kompleksitas hubungan modern menuntut pasangan 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan dinamika yang terus 
berubah (Štulhofer dkk., 2010). Pasangan yang mampu 
mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik lebih 
cenderung memiliki interaksi yang harmonis. Kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan menjadi kunci 
dalam menjaga kualitas hubungan dalam jangka Panjang 
(Winters dkk., 2009). 

Komunikasi interpersonal dan regulasi emosi menjadi 
faktor utama yang mempengaruhi kepuasan seksual dalam 
hubungan romantis. Komunikasi interpersonal memiliki 
pengaruh lebih dominan, sementara regulasi emosi tetap 
menjadi faktor penting (Newcomb dkk., 2021). Pendekatan 
yang menggabungkan peningkatan keterampilan komunikasi 
dan pengelolaan emosi dapat menjadi strategi efektif dalam 
membangun hubungan yang lebih sehat dan memuaskan 
(Shahhosseini dkk., 2014). 

 
SIMPULAN 

Komunikasi interpersonal dan regulasi emosi memiliki 
peran penting dalam membentuk kepuasan seksual dalam 
hubungan romantis, dengan komunikasi interpersonal 
menunjukkan pengaruh yang lebih dominan. Regulasi emosi 
tetap berkontribusi dalam menciptakan stabilitas hubungan 
yang mendukung interaksi yang lebih positif. Penelitian 
selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor lain seperti 
keterikatan emosional atau kepercayaan dalam hubungan 
untuk memahami lebih dalam determinan kepuasan seksual. 
Implikasi penelitian ini dapat diterapkan dalam terapi 
pasangan dengan menekankan penguatan keterampilan 
komunikasi dan strategi pengelolaan emosi guna 
meningkatkan kualitas hubungan secara keseluruhan. 
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